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ANALISIS PENGEMBANGAN SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM
KECAMATAN SUKADANA

KABUPATEN KAYONG UTARA

Juandri 1)

Abstrak
Penyediaan air minum untuk suatu wilayah atau suatu kawasan memerlukan perencanaan yang
baik, selain karena memerlukan biaya yang tinggi, juga harus mempertimbangkan ketersediaan
sumber air baku dan kapasitas sistem penyediaan air minum serta keterjangkauan masyarakat
dalam mengakses air minum.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kebutuhan dan kemampuan penyediaan air minum di
Kecamatan Sukadana hingga 20 tahun akan datang (tahun 2037), dengan menganalisis tingkat
kebutuhan air minum, ketersediaan air baku dan kemampuan jaringan distribusi air menjangkau
wilayah pelayanan terjauh dari unit sistem penyediaan air minum.
Kebutuhan air minum dianalisis berdasarkan proyeksi jumlah penduduk dengan menggunakan
metode geometri. Ketersediaan air baku dianalisis menggunakan metode Panman dan Mock untuk
mengetahui debit andalan air baku. Keterjangkauan jaringan distribusi kewilayah pengembangan
pelayanan dilakukan dengan simulasi jaringan menggunakan software epanet 2.0.
Kebutuhan rata-rata air minum di Kecamatan Sukadana sampai tahun 2037 sebesar 59,59
liter/detik dengan cakupan pelayanan sebesar 100 persen. Debit andalan sumber air baku dengan
probabilitas 99 persen dari sumber air Sungai Buluh, Air Paoh dan Nek Letong masing-masing
sebesar 70 liter/detik, 14,97 liter/detik dan 20 liter/detik. Debit air baku yang diperlukan untuk
sistem pelayanan air minum Kecamatan Sukadana sebesar 77,47 liter/detik dapat dipenuhi oleh ke
tiga sumber air tersebut. Hasil simulasi jaringan distribusi dengan software epanet 2.0
menunjukkan bahwa aliran air dapat menjangkau wilayah pengembangan pelayanan yang terjauh
dengan debit dan head yang cukup memadai dan sistem distribusi air dapat dilakukan sepenuhnya
dengan sistem gravitasi.

Kata-kata kunci: kebutuhan rata-rata, metode geometri, debit andalan, head, sistem gravitasi

1. LATAR BELAKANG
Air minum adalah merupakan

kebutuhan dasar yang sangat diperlukan
bagi kehidupan manusia secara
berkelanjutan dalam rangka peningkatan
derajat kesehatan masyarakat. Kebutuhan
dasar tersebut dapat terpenuhi jika
tersedia sistem penyediaan air minum
yang berkualitas, sehat, efisien dan
efektif, terintegrasi dengan sektor-sektor
lainnya terutama sektor sanitasi sehingga
masyarakat dapat hidup sehat dan
produktif.

Kecamatan Sukadana merupakan
salah satu kecamatan di Kabupaten
Kayong Utara yang menjadi Ibukota
Kabupaten Kayong Utara. Kecamatan
Sukadana sebagai pusat kota kabupaten,
perlu didukung ketersediaan prasarana
dan sarana yang memadai, salah satunya
adalah ketersediaan sumber air minum
bagi masyakarat dan segala aktifitas yang
ada di Kecamatan Sukadana.

Kebutuhan air minum semakin
meningkat dengan berkembangnya
jumlah penduduk dan meningkatnya
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aktivitas masyarakat diberbagai sektor di
Kecamatan Sukadana. Untuk memenuhi
kebutuhan air minum tersebut,
pemerintah daerah harus berupaya
memberikan pelayanan sebaik mungkin
untuk menyediakan kebutuhan air minum
di Kecamatan Sukadana.

Penyediaan air minum untuk suatu
wilayah atau suatu kawasan memerlukan
perencanaan baik, selain memerlukan
biaya yang tinggi, juga harus
mempertimbang ketersediaan sumber air
baku serta keterjangkauan masyarakat
dalam mengakses air minum, sehingga
sistem penyediaan air minum merupakan
salah satu masalah yang menarik untuk
dikaji.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Penyelenggaraan pengembangan

SPAM adalah kegiatan merencanakan,
melaksanakan konstruksi, mengelola,
memelihara, merehabilitasi, memantau,
dan/atau mengevaluasi sistem fisik
(teknik) dan non fisik penyediaan air
minum. Penyelenggara pengembangan
SPAM dilakukan oleh badan usaha milik
negara/badan usaha milik daerah,
koperasi, badan usaha swasta, dan/atau
kelompok masyarakat yang melakukan
penyelenggaraan pengembangan SPAM.

Sistem penyediaan air minum
perkotaan terbagi dalam tiga komponen,
yaitu komponen sumber air, komponen
pengolahan air dan komponen distribusi
pelayanan air. Pada komponen distribusi
pelayanan air, kepuasaan konsumen
harus memenuhi standar kualitas air,
kuantitas air, kontinuitas air, dan harga
jual air yang kompetitif. Keberhasilan
distribusi pelayanan air bersih sangat

tergantung pada keandalan sumber air
baku baik kualitas air maupun kontinuitas
sumber. Pengambilan air dari sumbernya
harus memperhatikan daya dukung
sumber daya air tersebut dan dilarang
menimbulkan kerusakan pada sumber air
dan lingkungannya serta memperhatikan
aspirasi masyarakat setempat dan
kelestarian keanekaragaman hayati dalam
sumber air.

Pengembangan sumber daya air baku
merupakan usaha untuk menyediakan
dan memanfaatkan air untuk menunjang
kehidupan manusia antara lain sumber air
bersih, memerlukan dukungan analisis
data awal tentang ketersediaan air yang
akurat.

Model Mock merupakan salah satu
contoh model hidrologi yang sederhana
untuk menghitung debit andalan suatu
sungai. Debit andalan adalah debit sungai
yang tersedia dengan kemungkinan
terpenuhi pada tingkat kepercayaan
tertentu (umumnya untuk air baku
diambil 95%) dalam memenuhi
kebutuhan penyediaan air minum.
Dengan diketahuinya debit andalan,
maka luas daerah irigasi yang akan diairi
dari sungai yang bersangkutan dapat
ditentukan. Model ini mentransformasi
hujan-aliran mengikuti prinsip water
balance untuk memperkirakan
ketersediaan air (debit) suatu sungai.

Sistem penyediaan air minum
ditentukan oleh kebutuhan dan
pemakaian air. Kebutuhan air
dipengaruhi oleh besarnya populasi
penduduk, tingkat ekonomi dan faktor-
faktor lainnya. Data mengenai keadaan
penduduk daerah yang akan dilayani
dibutuhkan untuk memudahkan
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permodelan evaluasi sistem distribusi air
minum. Kebutuhan air secara garis besar
mencakup kebutuhan domestik dan non
domestik.

Perkiraan penggunaan air didasarkan
pada proyeksi penduduk, beberapa
metode telah dikembangkan sehubungan
dengan proyeksi populasi. Proyeksi
jumlah penduduk Kecamatan Sukadana
20 tahun akan datang menggunakan
analisis pertumbuhan (growth). Model
pertumbuhan penduduk yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode
geometrik.

Perhitungan jaringan distribusi
dilakukan dengan software epanet untuk
mengetahui head dan aliran air dalam
pipa. Analisis dilakukan terhadap tiga
sumber air yang menjadi sumber sistem
penyediaan air minum di kecamatan
Sukadana.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecamatan Sukadana memiliki wilayah
yang cukup luas, namun sebagian besar
wilayah tidak dapat dimafaatkan baik
untuk permukiman, pembangunan
kawasan industri dan kegiatan produksi
lainnya karena sebagian besar wilayah
kecamatan Sukadana merupakan
kawasan konservasi yaitu Kawasan
Taman Nasional Gunung Palung.

3.1. Proyeksi Jumlah Penduduk
Kecamatan Sukadana terdiri dari 10

desa, pada kurun waktu 2009-2016
pertumbuhan penduduk di kecamatan
Sukadana memiliki tingkat pertumbuhan
Penduduk rata-rata sebesar 2,08
persen/tahun.

Tabel 1. Pertumbuhan penduduk Kecamatan
Sukadana tahun 2010-2016

3.2. Evaluasi terhadap sumber air
baku

Sumber air baku yang akan
dikembangkan sebagai sumber air baku
SPAM di Kecamatan Sukadana adalah
air baku yang berasal dari mata air.
Sumber air baku utama yang eksisting
saat ini akan terus diupayakan sembagai
air baku utama yaitu air baku dari Air
Paoh, Nek Letong dan Lubuk Tapah.
Sumber  air baku lain yang potensial dan
memiliki kapasitas yang besar adalah
mata air Sungai Buluh/Tanjung Gunung.

Tabel 2. Sumber air baku untuk penyediaan air
minum di Kecamatan Sukadana (Dinas Pekerjaan

Umum, 2015)

Berdasarkan dari hasil identifikasi
terhadap sumber-sumber air baku yang
ada, semuanya memiliki beda tinggi
dengan daerah pelayanan lebih dari 30
meter, sehingga sangat memadai  untuk
dikembangkan dengan sistem gravitasi.

Sumber air Sungai Buluh memiliki
beda dengan daerah pelayanan lebih dari
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90 meter, sumber air Air Paoh memiliki
beda tinggi lebih dari 90 meter dan
sumber air Nek Letong memiliki beda
tinggi dengan daerah pelayanan lebih dari
85 meter.

3.4. Ketersediaan dan Debit
Andalan Air Baku

Persyaratan kuantitas dalam
penyediaan air bersih adalah ditinjau dari
banyaknya air baku yang tersedia,artinya
air baku tersebut dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan sesuai dengan
kebutuhan daerah dan jumlah penduduk
yang akan dilayani.

Analisis debit andalan dipergunakan
untuk mengetahui tingkat keandalan
suatu debit untuk berbagai kegiatan
pemanfaatan air. Selain itu, debit andalan
juga merupakan debit minimum yang
harus tersedia untuk masing-masing
kebutuhan pemanfaatan air. Debit
andalan merupakan debit yang
diandalkan untuk suatu probabilitas
tertentu. Probabilitas debit andalan ini
berbeda-beda untuk berbagai kepeluran
pemanfaatan air seperti keperluan irigasi
dengan probabilitas 80%, untuk
keperluan air minum dan industri dengan
probabilitas yang lebih tinggi yaitu 90%
sampai dengan 95% (Soemarto, 1987).

Makin besar persentase debit
andalan menunjukkan penting
pemakaiannya dan menunjukkan prioritas
yang makin awal yang harus diberi air.
Jadi perhitungan debit andalan ini
diperlukan untuk menghitung debit dari
sumber air yang dapat diandalkan untuk
suatu keperluan tertentu.

Salah satu metode  yang digunakan
untuk menganalisis tingkat ketersediaan

air dan debit andalan adalah metode
Mock untuk menganalisis kesetimbangan
air bulanan pada suatu catchment area
tentu.

Sumber air baku bagi penyediaan air
minum di Kecamatan Sukadana
menggunakan sumber mata air.
Perencanaan pengembangan sistem
penyediaan air minum di Kecamatan
Sukadana selama 20 tahun ke depan
harus memperhatikan kontinuitas
sumber-sumber air baku yang ada saat
ini, apakah sumber-sumber air baku yang
ada saat ini masih memungkin untuk
dipergunakan atau perlu mencari sumber-
sumber air baku yang lain.

Analisis debit andalan terhadap
sumber-sumber air baku dengan metode
Mock menggunakan data iklim selama 10
tahun yaitu dar tahun 2007 sampai tahun
2016. Data iklim yang dipergunakan
berasal dari 2 stasiun meteorologi yaitu
data stasiun meteorologi Sukadana dan
data stasiun meteorologi Ketapang

Perhitungan debit andalan dilakukan
setelah nilai evapotranspirasi di wilayah
sekitar sumber air baku diketahui, Data
iklim yang dipergunakan adalah data
rata-rata curah hujan bulanan dan data
rata-rata hari hujan bulanan selama 10
tahun.

Nilai singkapan lahan (expose
surface) yang dipergunakan dari analisis
debit adalah sebesar 5 persen karena
wilayah catchment area sumber-sumber
air baku masih berupa hutan lebat. Hal
ini sesuai dengan Tabel 2.2 bahwa untuk
kawasan hutan lebat, nilai singkapan
lahan berkisar antara 5 – 10 persen.

Nilai kapasitas kelembapan tanah
(Soil Moisture Capacity) adalah
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perkiraan kapasitas kelembapan tanah
awal. Nilai ini diperlukan pada saat
dimulainya simulasi dan besarnya
tergantung dari kondisi porositas lapisan
tanah atas dari daerah pengaliran.
Biasanya nilai yang digunakan berkisar
50-250 mm, yaitu kapasitas kandungan
air tanah dalam per m3. Jika porositas
tanah lapisan atas tersebut semakin besar,
maka kapasitas kelembapan akan
semakin besar pula.

Kawasan catchment area sumber-
sumber air baku merupakan kawasan
hutan dengan vegetasi yang lebih dan
besar, sehingga porositas tanahnya relatif
tinggi. Luas catchment area untuk
masing-masing lokasi sumber baku
adalah Sungai Buluh sebesar 4,966 km2,
Air Paoh sebesar 1,042 km2 dan Nek
Letong sebesar 1,381 km2.

Tabel 3. Resume perhitungan debit rata - rata
(m³/det) andalan sumber air Sungai Buluh dengan

Metode Mock tahun 2007 – 2016

Tabel 4. Resume perhitungan debit rata - rata
(m³/det) andalan sumber air Paoh dengan

Metode Mock tahun 2007 – 2016

Tabel 5. Resume perhitungan debit rata - rata
(m³/det) andalan sumber air Sungai Buluh dengan

Metode Mock tahun 2007 – 2016

Berdasarkan hasil Tabel 3 sampai
Tabel 6, diketahui bahwa debit andalan
rata-rata untuk sumber air baku Sungai
Buluh sebesar 121,553 liter/detik. Debit
air baku andalan Air Paoh selama 10
tahun sebesar 22,581 liter/detik dan
sumber air baku Nek Letong sebesar
29,298 liter/detik.

Debit andalan dengan probabilitas 99
% dibanding dengan data hasil
pengukuran dari UPT air minum Kayong
Utara menujukkan hasil perhitungan
debit andalan lebih kecil dibanding
dengan data hasil pengukuran yang
dilakukan oleh UPT air minum
Kabupaten Kayong Utara. Debit andalan
sumber air baku Sungai Buluh memiliki
perbedaan yang cukup besar dengan debit
pengukuran terendah yaitu sebesar 320
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liter/detik atau hanya 17,95 persen.
Perencanaan sistem penyediaan air
minum harus memperhatikan kontinuitas
ketersediaan air baku, oleh karena itu
perencananaan sistem penyediaan air
minum di Kecamatan Sukadana harus
mengacu pada debit andalan probabilitas
99 persen karena data debit pengukuran
terkecil oleh UPT air minum jauh lebih
besar dari debit andalan.

Tabel 7. Resume perhitungan debit rata - rata
(m³/det) andalan sumber air Sungai Buluh dengan

Metode Mock tahun 2007 – 2016

3.5. Analisis kebutuhan air minum di
Kecamatan Sukadana

Proyeksi kebutuhan air rumah tangga
(domestik) merupakan acuan untuk
menentukan besaran kapasitas sistem
penyediaan air minum yang akan
dibangun. Perhitungan kebutuhan air
dilakukan dengan teknik proyeksi
menggunakan metode geometrik dengan
laju pertumbuhan sesuai dengan tingkat
pertumbuhan masing-masing desa.

Tabel 8. Perhitungan  kebutuhan  air  rata-rata  di
Kecamantan Sukadana selama 20 tahun

Cakupan pelayanan air minum di
Kabupaten Sukadana oleh UPT air
minum Kabupaten Kayong Utara sampai
tahun 2017 masih relatif kecil yaitu
sebesar 33 persen dari total penduduk
Kecamatan Sukadana dengan jumlah
sambungan rumah sebanyak 1.872 SR,
dengan kata lain kapasitas sistem
penyediaan air minum yang baru
dimanfaatkan 10,87 liter/detik.

Masih rendahnya cakupan
pelayanan tersebut disebabkan masih
terbatasnya jaringan distribusi pelayanan
karena anggaran untuk penambahan
jaringan yang tersedia setiap tahun untuk
Kabupaten Kayong Utara relatif kecil.
Pengelolaan air minum di Kabupaten
Kayong Utara masih dilaksanakan oleh
Dinas Pekerjaan Umum oleh UPT air
minum pelayanan masih bersifat gratis
sehingga biaya pengelolaan dan
peningkatan jaringan masih
mengandalkan dana APBD yang sangat
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terbatas sehingga pengembangan
pelayanan belum bisa dilakukan secara
optimal.

Pemanfaatan air secara keseluruhan
di Kecamatan Sukadana sebesar 15 liter
perdetik yaitu jumlah air yang
dimanfaatkan untuk sambungan rumah
sebesar 10,87 liter/detik  ditambah
dengan asumsi kehilangan air sebesar 20
persen dan kebutuhan non domestik
sebesar 15 persen, sehingga masih ada
kapasitas menganggur (idle capacity)
yang belum dimanfaatkan sebesar 103
liter/detik dari total kapasitas sistem
sebesar 10 liter/detik darisumber Air
Paoh dan 10 liter/detik dari sumber air
Nek Letong dan sumber air Sungai
Buluh sebesar 98 liter/detik yang belum
dimanfaatkan.

3.5.1. Kebutuhan Sistem Penyediaan
Air Minum

Kebutuhan air yang diperlukan di
suatu wilayah ditentukan berdasarkan
kebutuhan air rata-rata yang diperlukan
diwilayah tersebut. Kebutuhan kapasitas
instalasi pengolahan air dihitung
berdasarkan jumlah kebutuhan air rata-
rata yaitu dengan cara mengalikan
kebutuhan air rata-rata ditambah 20
persen atau di kali 1,2. Kebutuhan air
baku yang diperlukan untuk sistem
penyediaan air dihitung berdasarkan
kebutuhan air rata-rata dikali 1,3 atau
ditambah 30 persen dari kebutuhan rata-
rata dan  kebutuhan reservoir dihitung
berdasarkan kapasitas IPA dikali 20
persen.

Tabel 9. Kebutuhan sistem penyediaan air minum

Kebutuhan rata-rata air minum di
kecamatan Sukadana pada akhir tahun
perencanaan yaitu tahun 2037
Berdasarkan tabel 9. di atas, sebesar
59,59 liter/detik. Kapasitas produksi
berdasarkan kebutuhan rata-rata tersebut
maka yang harus disiapkan oleh UPT air
minum Kabupaten Kayong Utara untuk
Kecamatan Sukadana sebesar 71,51
liter/detik sampai dengan tahun 2037.
Kebutuhan debit air baku untuk dapat
mencapai kapasitas produksi yang
diperlukan minimal sebesar
77,47liter/detik.

Debit andalan sumber air baku yang
ada di Kecamatan Sukadana yaitu mata
air Sungai Buluh, Air Paoh dan Nek
Letong, total air baku yang tersedia
sebesar 104,97 liter/detik, artinya
ketersediaan air baku untuk pemenuhan
kebutuhan air minum di Kecamatan
Sukadana masih sangat memadai.
Kelebihan debit air baku tidak
termanfaatkan yaitu selisih antara total
debit air baku dan kebutuhan air air baku
yaitu sebesar 27,50 liter/detik. Kelebihan
debit ini dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan air untuk
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kecamatan terdekat yaitu Kecamatan
Simpang Hilir yang dalam perencanaan
UPT air minum Kabupaten Kayong Utara
salah satu air bakunya akan disuplai
sumber baku dari kecamatan Sukadana.

3.5.2. Analisis Sistem Penyediaan Air
Minum

Pipa pelayanan distribusi eksisting
terdiri pipa jaringan distribusi utama
(JDU) dengan pipa HDPE 150 mm,
jaringan distribusi bagi (JDB)
menggunakan pipa HDPE dan PVC 100
mm, jaringan distribusi pelayanan (JDP)
dengan menggunakan pipa PVC 75 mm,
PVC 50 mm dan PVC 25 mm. Pelayanan
air minum di Kecamatan Sukadana saat
ini pengaliran airnya berlangsung selama
24 jam karena sistem pengaliran
menggunakan sistem gravitasi.

Wilayah pelayanan dalam
perencanaan pengembangan pelayanan
air minum di Kecamatan Sukadana, akan
dibagi menjadi 4 zona pelayanan seperti
yang di tunjukkan pada gambar 1.

Gambar 1. Zona pelayanan air minum di Kecamatan
Sukadana.

Perhitungan jaringan distribusi
dilakukan dengan software epanet untuk
mengetahui head dan aliran air dalam
pipa. Analisis dilakukan terhadap tiga
sumber air yang menjadi sumber sistem
penyediaan air minum di kecamatan
Sukadana.

Berdasarkan proyeksi jumlah
penduduk pada akhir tahun rencana,
dapat dihitung kebutuhan (demand)
untuk setiap desa yang menjadi target
pelayanan. Kebutuhan air setiap desanya
disajikan dalam tabel 10. berikut ini :

Tabel 10. Kebutuhan air setiap desa

Tekanan dalam pipa berdasarkan
hasil simulasi menggunakan program
epanet menunjukkan perbedaan hasil
pada setiap wilayah pelayanan. Tekanan
air pada ujung-ujung pipa dalam jaringan
pipa distribusi wilayah Pelayanan I
sebesar 22,76 mka (2,20 atm) sampai
40,60 mka (3,93 atm). Jaringan distribusi
pada wilayah II memiliki tekanan pada
ujung-ujung pipa jaringan antara 47,65
mka (4,61 atm) sampai 93,23 (9,02 atm).
Jaringan distribusi pada wilayah III
memiliki tekanan pada ujung-ujung pipa
jaringan antara 80,89 mka (7,83 atm)
sampai 88,33 (7,83 atm) dan untuk
Jaringan distribusi pada wilayah IV
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memiliki tekanan pada ujung-ujung pipa
jaringan antara 34,71 mka (3,36 atm)
sampai 47,50 (4,60 atm).

Perbedaan tekanan pada ujung pipa
berbeda-beda karena adanya perbedaan
dimensi pipa yang digunakan, beda tinggi
dan jarak antara broncaptering dengan
wilayah pelayanan. Wilayah pelayanan II
dan wilayah pelayanan III memiliki beda
tinggi yang cukup besar dan jarak antara
broncaptering dengan daerah pelayanan
relatif dekat sehingga tekanan air dalam
pipa yang dihasilkan relatif lebih tinggi.

Tekanan dalam pipa dapat dikurangi
dengan cara mengatur besarnya aliran air
yang masuk ke jaringan pipa melalui pipa
inlet di broncaptering dengan mengatur
bukaan gate valve yang dipasang pada
pipa inlet. Upaya mengurangi tekanan
dalam pipa dapat dilakukan juga dengan
mempesar dimensi pipa dari
broncaptering menuju daerah pelayanan
pipa transmisi dan pipa jaringan
distribusi utama.

Tabel 11. Data output analisis epanet tiap node
wilayah pelayanan I

Tabel 12. Data output analisis epanet tiap node
wilayah pelayanan II

Tabel 13. Data output analisis epanet tiap node
wilayah pelayanan III
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Tabel 14. Data output analisis epanet tiap node
wilayah pelayanan IV

Tekanan dalam pipa berdasarkan
simulasi Epanet tidak ada yang bernilai
negatif, ini menunjukkan bahwa aliran air
dalam pipa menuju arah yang
direncanakan yaitu ke daerah pelayanan.
Hasil simulasi tersebut menunjukkan
bahwa seluruh wilayah pelayanan dapat
dijangkau dengan aliran dan tekanan
yang cukup, Artinya pelayanan SPAM
perpipaan di Kecamatan Sukadana cukup
dilakukan dengan sistem gravitasi dan
tanpa memerlukan pompa distribusi
untuk mendorong aliran air ke pelanggan.

Penataan jaringan harus
direncanakan dan dilakukan secara baik,
penyambungan pipa distribusi pelayanan
atau sambungan rumah tidak boleh
dilakukan terhadap jaringan distribusi
utama maupun distribusi bagi agar
tekanan air dapat terjaga sampai titik
akhir pelayanan.

Wilayah pelayanan dalam
perencanaan pengembangan sistem
penyediaan air minum Kecamatan
Sukadana dibagi menjadi 4 wilayah
pelayanan berdasarkan distribusi
penduduk dan desa.

Wilayah pelayanan I yang
menggunakan sumber air Sungai buluh
berdasarkan hasil perhitungan
direncanakan selain untuk melayani Desa
Harapan Mulia dan Desa Sutera, juga

direncanakan untuk kebutuhan air minum
di Kecamatan Simpang Hilir.  Kebutuhan
air Desa Harapan Mulia dan Desa Sutera
sebesar 6,73 liter/detik dan 12,79
liter/detik, debit air baku diperlukan
sebesar 8,75 liter/detik dan 16,63. Debit
air baku yang akan dialirkan ke
Kecamantan Simpang Hilir merupakan
kelebihan dari suplai air baku bagi
seluruh Kecamatan Sukadana dan dari
hasil perhitungan, sisa air baku untuk
kecamatan Simpang Hilir sebesar 27,50
liter/detik.

Wilayah pelayanan II merupakan
wilayah pelayanan pengembangan yang
pada saat ini belum dilayani oleh UPT air
minum Kayong Utara, meliputi dua desa
yaitu Desa Benawai Agung dan Desa
Sedahan Jaya.

Sumber air untuk kedua desa
dalam desain perencanaan ini berasal dari
sumber air Paoh, Kebutuhan debit air
untuk memenuhi kebutuhan Desa
Benawai Agung dan Desa Sedahan Jaya
sebesar 11,18 liter/detik, dan debit air
baku diperlukan sebesar 14,54 liter/detik,
Jaringan air distribusi yang baru tersedia
untuk melayani kedua desa berupa
jaringan distribusi utama sepanjang 1,300
meter dengan dimensi pipa 150 mm,
sehingga diperlukan investasi untuk
menambah jaringan distribusi utama,
distribusi bagi dan jaringan distribusi
pelayanan

Wilayah Pelayanan III merupakan
wilayah pelayanan eksisting yang ada
saat ini di Kecamatan Sukadana, dua desa
yang sudah terlayani adalah Desa Sutera
dan Desa Pangkalan Buton, sedangkan
Desa Gunung Sembilan dan Desa
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Pampang Harapan belum terlayani
hingga saat ini.

Jaringan distribusi utama dan
jaringan distribusi bagi sebagian besar
sudah terpasang di Desa Pangkalan
Buton, sehingga untuk program
selanjutnya lebih banyak menambah
jaringan distribusi pelayanan sesuai
dengan pertumbuhan penduduknya,
Pembangunan jaringan distribusi untuk
Desa Gunung Sembilan dan Desa
Pampang Harapan mejadi prioritas
pengembangan untuk wiilayah pelayanan
III karena belum ada jaringan yang
dipasang di kedua desa tersebut.

Kebutuhan air yang diperlukan
untuk wilayah pelayanan III sampai
tahun 2037 sebesar 14,59 liter/detik dan
kebutuhan air baku sebesar 18,97
liter/detik, Berdasarkan hasil perhitungan
debit andalan untuk sumber air Nek
Letong hanya mampu melayani desa-
desa tersebut.

Wilayah pelayanan IV yang meliputi
3 desa yaitu Desa Sejahtera, Desa
Simpang Tiga dan Desa Riam Berasap
Jaya merupakan wilayah pengembangan
pelayanan yang saat ini belum mendapat
pealayanan air minum dari UPT air
minum Kayong Utara.
Kebutuhan air yang diperlukan untuk
melayani 3 desa tersebut sebesar 14,29
liter/detik dan diperlukan debit air air
baku sebesar 18,58 liter/detik.  Sumber
air baku yang akan digunakan ada
sumber air baku dari Broncaptering
Sungai Buluh yang telah dibangun
BWSK Kalimantan I,  Pipa suplai air
direncanaan terpisah dengan pipa yang
sudah ada sehingga tidak mengganggu
tekanan dan debit yang ada.

4. PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data-data
penelitian disimpulkan sebagai berikut:
1. Ketersediaan air baku untuk

penyediaan air minum untuk
kecamatan Sukadana sampai dengan
20 tahun kedepan sangat memadai.

2. Keandalan sumber air baku dengan
tingkat probabilitas 99 persen dari tiga
sumber utama untuk peyediaan air
minum di Kecamatan Sukadana yaitu
Sumber air Sungai buluh, Air Paoh
dan Nek Letong sebesar 104,97
liter/detik.

3. Cakupan pelayanan air minum di
Kecamatan Sukadana tahun 2017 baru
mencapai 33 persen dengan
sambungan rumah sebanyak 1.878
SR. Kapasitas sistem yang belum
termanfaatkan (idle capacity) sampai
saat ini sebesar 103 liter/detik.

4. Kebutuhan rata-rata air minum di
Kecamatan Sukadana pada akhir
tahun perencanaan (2037) sebesar
77,47 liter/detik dengan cakupan
pelayan sebanyak 100 persen dari
Penduduk Kecamatan Sukadana.

5. Masih terdapat kelebihan kapasitas
debit air baku sebesar 27,50 liter yang
belum termanfaatkan, yaitu selisih
antara total debit andalan sebesar
104,97 liter/detik dengan kebutuhan
air baku sebesar 77,47 liter/detik.

6. Berdasarkan hasil analisis jaringan
distribusi menggunakan aplikasi
Epanet diketahui bahwa pada seluruh
daerah pelayanan dapat dijangkau
dengan pengaliran dan tekanan yang
cukup, sehingga sistem pelayanan air
minum di Kecamatan Sukadana
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sepenuhnya dapat dilakukan dengan
sistem gravitasi.

Saran
1. Sistem pengaliran air yang memadai

pada seluruh wilayah pelayanan perlu
dijaga, dengan memperhatikan
penataan jaringan distribusi agar tidak
terjadi kebocoran dan proses tapping
pipa yang salah sehingga tekanan air
tidak merata atau menjadi hilang.

2. UPT Air minum Kabupaten Kayong
Utara dapat memanfaatkan kapasitas
air baku yang tidak termanfaatkan
untuk dimanfaatkan bagi sumber air
untuk masyarakat di kecamatan
terdekat seperti Kecamatan Simpang
Hilir.
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